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Nasionalisme adalah sebuah paham yang berkaitan dengan rasa cinta atau setia seseorang terhadap bangsa
dan negara di setiap negara, perkembangan nasionalisme berbeda akibat faktor latar belakang setiap negara
yang berbeda-beda. Umumnya, ada faktor-faktor tertentu yang dominan yang mempengaruhi tumbuhnya
nasionalisme di kalangan masyarakatnya, selain faktor ancaman dari luar, yang secara umum berlaku
sebagai pendorong tumbuhnya nasionalisme.

Jepang adalah salah satu contoh dimana masyarakatnya memiliki rasa nasionalisme yang sangat besar, atau
boleh dikatakan berlebihan. Gerakan nasionalisme jepang yang mulai tumbuh pada sekitar abad ke 16 ketika
kapal-kapal amerika yang dipimpin oleh komodor perry mulai memasuki jepang, telah berkembang pesat
dan mencapal puncaknya pada tahun 1945. Faktor utama pendorong berkembangnya nasionalisme tersebut
memang adalah kehadiran bangsa asing. Oleh karena itu seorang sgjarawan, Hans Kohn, sangat yakin bahwa
faktor paling utama tumbuhnya nasionalisme adal ah kehadiran bangsa asing tersebut.

Teori Kohn tersebut rupanya tidak berlaku dalam masyarakat jepang. Shinto sebagai agama dan
kepercayaan tradisional jepang ternyata adalah faktor utama timbulnya nasionalisme jepang. Dengan
ideologi Tennoseinya, shinto menjadi kekuatan yang sangat dahsyat guna membangkitkan rasa nasionalisme
bangsa Jepang. Secaratradis kuil-kuil shinto dipakai sebagai pusat kegiatan para samurai, yang dalam
kenyataannya kelas ini merupakan kelas yang paling gigih dalam membela kasiar. Oleh karenaitu maka
ketika bangsa asing (amerika) mulai memasuki jepang, peristiwaini hanya merupakan pemicu bangkitnya
nasionalisme jepang. Y ang terutama tetap saja keyakinan tradisionil shinto.

Tetapi akibat rasa cinta yang mendalam terhadap kaisar melalui ideologi Tennosei tersebut, perkembangan
nasionalisme jepang seperti tidak dapat dikendalikan lagi. Akibatnya ketika akum ultranasionalis
melakukan kudeta akibat merasa bahwa jepang telah mengikuti jalan barat dan gagal, maka yang timbul
adalah Fasisme, seperti yang diungkapkan oleh Barrington Moore.
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